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	Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan Rimba Sekampung, Kabupaten Bengkalis melalui pelatihan dan seminar yang mengangkat materi pengenalan ekonomi syariah, pemanfaatan rimpang sebagai sumber pendapatan dan kesehatan, serta manajemen keuangan keluarga berbasis syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif dengan kegiatan ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik pembuatan produk herbal, serta pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Sebanyak 30 ibu-ibu PKK mengikuti kegiatan ini secara aktif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman ekonomi syariah, keterampilan pengolahan rimpang menjadi produk siap jual, serta kemampuan mengelola keuangan keluarga dengan prinsip syariah. Skor rata-rata pre-test sebesar 42% meningkat menjadi 81% pada post-test. Evaluasi juga menunjukkan tingkat kepuasan peserta sebesar 90%, dengan peserta menyatakan pelatihan ini bermanfaat dan membuka peluang untuk kemandirian ekonomi. Dengan demikian, pelatihan dan seminar ini efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah dan pemberdayaan ekonomi lokal di masyarakat. Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan.

	
	This study aims to improve Islamic economic literacy among PKK mothers in Rimba Sekampung Village, Bengkalis Regency through training and seminars covering the introduction to Islamic economics, utilization of rhizomes as sources of income and health, and family financial management based on Islamic principles. The method used was an educative-participatory approach involving interactive lectures, group discussions, herbal product making practices, as well as pre-tests and post-tests to measure participants’ understanding improvement. A total of 30 PKK mothers actively participated in the activities. The results showed significant improvement in understanding Islamic economics, skills in processing rhizomes into marketable products, and the ability to manage family finances according to Islamic principles. The average pre-test score of 42% increased to 81% in the post-test. Evaluation also indicated a 90% satisfaction rate, with participants stating that the training was beneficial and opened opportunities for economic independence. Thus, the training and seminar effectively increased Islamic economic literacy and empowered local community economies. It is recommended that similar activities be conducted sustainably.
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PENDAHULUAN  
Literasi ekonomi syariah sangat penting bagi ibu‑ibu PKK sebagai pengelola utama keuangan rumah tangga. Salah satu penelitian yang relevan, Misdawita (2023), melaporkan bahwa pelatihan pengelolaan keuangan keluarga secara syariah kepada ibu‑ibu PKK di Pekanbaru meningkatkan pengetahuan mereka hingga sekitar 62–64 % melalui metode sosialisasi dan pretest–posttest (Misdawita, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi sistematis mampu memperkuat pemahaman peserta dalam hal perencanaan, budgeting, dana darurat dan investasi berbasis syariah.
Di samping aspek keuangan syariah, pemanfaatan rimpang sebagai sumber daya lokal juga terbukti menambah pendapatan bagi keluarga. Contoh konkretnya terdapat pada kegiatan pelatihan budidaya jahe dan kunyit bagi ibu‑ibu PKK di Kelurahan Limbungan, Rumbai, Kota Pekanbaru: setelah pelatihan, pengetahuan peserta meningkat sebesar 63 % (Ika Lestari et al., 2023). Sementara itu, Adelia Nur Aini et al. (2024) dalam program pendampingan pengolahan rimpang menjadi minuman herbal instan melaporkan bahwa kegiatan ini menjadikan anggota PKK kelompok wanita tani lebih produktif dan mampu menghasilkan produk mandiri untuk menunjang perekonomian keluarga (Aini et al., 2024) 
Berdasarkan latar belakang di atas, pengabdian masyarakat ini dirancang untuk ibu‑ibu PKK di Kelurahan Rimba Sekampung, Kabupaten Bengkalis, dengan fokus pada tiga materi utama: pengenalan ekonomi syariah; pemanfaatan rimpang (jahe, kunyit, temulawak) untuk kesehatan dan tambahan pendapatan; serta manajemen keuangan keluarga berbasis prinsip syariah, meliputi perencanaan, pencatatan, dan pemisahan dana kebutuhan rumah tangga dan usaha.
Pendekatan yang digunakan adalah seminar interaktif dengan format semi‑partisipatif: paparan materi, diskusi kelompok, praktik pengolahan rimpang, dan simulasi perencanaan keuangan syariah. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest–posttest untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap peserta. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak seminar terhadap pengetahuan dan perilaku keuangan peserta serta merumuskan model edukasi terpadu yang bisa direplikasi di wilayah pesisir dan pedesaan serupa.
Melalui integrasi pendidikan ekonomi syariah, optimalisasi sumber daya lokal berupa rimpang, serta penguatan manajemen keuangan rumah tangga, program ini diharapkan membawa dampak positif terhadap kesejahteraan keluarga dan menyediakan strategi pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.
METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-partisipatif melalui metode pelatihan dan seminar. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK di Kelurahan Rimba Sekampung, Kabupaten Bengkalis, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan.
1. Desain Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar dan pelatihan selama satu hari penuh (±6 jam), yang terbagi ke dalam tiga sesi utama sesuai topik yang diangkat, yaitu:
a. Pengenalan Ekonomi Syariah
Materi ini mencakup prinsip dasar ekonomi Islam, perbedaan ekonomi konvensional dan syariah, konsep halal-haram dalam keuangan, serta pentingnya literasi syariah dalam rumah tangga.
b. Pemanfaatan Rimpang untuk Kesehatan dan Ekonomi Keluarga
Disampaikan oleh narasumber dari bidang pertanian atau herbal, peserta diperkenalkan dengan jenis-jenis rimpang (jahe, kunyit, temulawak), cara pengolahan sederhana menjadi produk herbal, serta potensi ekonominya untuk dijual dalam skala rumah tangga.
c. Manajemen Keuangan Keluarga Berbasis Syariah
Materi ini membahas perencanaan keuangan, pencatatan sederhana (buku kas), pengelolaan utang-piutang, dana darurat, serta pembagian keuangan usaha dan rumah tangga menurut prinsip Islam.
d. Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan meliputi:
1. Ceramah Interaktif: Materi disampaikan dengan slide presentasi disertai tanya-jawab agar peserta lebih memahami isi materi.
2. Diskusi Kelompok: Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk membahas studi kasus yang diberikan, terutama dalam sesi manajemen keuangan dan wirausaha berbasis rimpang.
3. Simulasi Praktik: Pada sesi rimpang, peserta diajak langsung mempraktikkan pembuatan produk minuman herbal (contohnya: jahe instan atau kunyit asam).
4. Pre-test dan Post-test: Untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan, dilakukan pengisian soal singkat (10 soal pilihan ganda).
e. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan dengan:
1. Perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan literasi peserta.
2. Kuesioner kepuasan peserta untuk mengukur efektivitas materi dan penyampaian narasumber.
3. Diskusi akhir (refleksi kelompok) guna mendapatkan masukan dan kesan peserta.
Sebagai tindak lanjut, peserta yang menunjukkan minat untuk mengembangkan produk rimpang sebagai usaha rumah tangga akan difasilitasi untuk bergabung dalam kelompok usaha PKK yang ada. Tim pengabdian juga akan membuka komunikasi lanjutan melalui grup WhatsApp untuk konsultasi pasca pelatihan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan dan seminar yang dilaksanakan di Kelurahan Rimba Sekampung berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan positif dari peserta. Dari 30 ibu-ibu PKK yang mengikuti kegiatan ini, hampir seluruhnya aktif terlibat dalam setiap sesi, mulai dari ceramah interaktif hingga simulasi praktik. Partisipasi aktif ini terlihat dari antusiasme mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan mencoba langsung praktik pembuatan produk herbal berbasis rimpang. Materi yang disampaikan terbagi ke dalam tiga sesi besar, yaitu pengenalan ekonomi syariah, pemanfaatan rimpang untuk kesehatan dan ekonomi keluarga, serta manajemen keuangan keluarga berbasis syariah.
Peningkatan Pemahaman Ekonomi Syariah
Hasil pre-test yang diberikan sebelum kegiatan dimulai menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai ekonomi syariah. Sebagian besar peserta bahkan mengaku belum pernah mendengar istilah-istilah penting seperti riba, mudharabah, atau zakat mal dalam konteks pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendasar untuk meningkatkan literasi ekonomi syariah di tingkat masyarakat akar rumput, terutama di kalangan ibu-ibu yang memiliki peran sentral dalam mengelola keuangan rumah tangga.
Setelah sesi pengenalan ekonomi syariah yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan disertai contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari, terlihat peningkatan yang signifikan pada hasil post-test. Skor rata-rata peserta naik dari 42% pada pre-test menjadi 81% pada post-test. Angka ini menggambarkan bahwa metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi membuat peserta lebih mudah menangkap konsep-konsep ekonomi syariah, sekaligus menghilangkan kekhawatiran atau kebingungan terkait penerapannya dalam kehidupan mereka.
Lebih jauh, peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran tentang pentingnya menerapkan prinsip ekonomi syariah, bukan hanya dari segi kehalalan transaksi, tetapi juga sebagai cara untuk menjaga keberkahan dan kestabilan keuangan keluarga. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa peningkatan literasi ekonomi syariah dapat menjadi pendorong kuat untuk kesejahteraan keluarga dan penguatan ekonomi umat (Misdawita, 2023).
Pelatihan Pemanfaatan Rimpang
Sesi pelatihan pemanfaatan rimpang menjadi salah satu sesi yang paling menarik dan berkesan bagi peserta. Sebagian besar ibu-ibu sudah familiar dengan tanaman rimpang seperti jahe, kunyit, dan temulawak karena memang tanaman tersebut umum ditanam di pekarangan rumah mereka. Namun, belum banyak yang tahu bagaimana mengolah rimpang tersebut menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomi.
Melalui praktik langsung membuat produk seperti jahe instan dan kunyit asam, peserta tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga termotivasi untuk mengembangkan usaha rumahan. Diskusi kelompok yang dilakukan selama sesi ini membuka peluang bagi peserta untuk saling bertukar ide terkait cara pemasaran dan pengemasan produk, seperti menjualnya secara berkelompok melalui arisan PKK atau menitipkan produk ke warung-warung sekitar. Kegiatan praktik ini memperlihatkan betapa pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus menjaga kesehatan.
Selain itu, kegiatan ini menguatkan pemahaman peserta bahwa ekonomi syariah tidak hanya soal keuangan dalam bentuk uang, tetapi juga memanfaatkan sumber daya alam secara halal dan berkelanjutan. Konsep pemberdayaan lokal ini sejalan dengan hasil penelitian Aini et al. (2024) yang menegaskan pentingnya inovasi produk berbasis sumber daya alam lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Manajemen Keuangan Keluarga Berbasis Syariah
Sesi ketiga tentang manajemen keuangan keluarga berbasis syariah membuka wawasan baru yang cukup signifikan bagi peserta. Sebagian besar ibu-ibu peserta mengakui bahwa selama ini mereka tidak memiliki kebiasaan mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin. Bahkan, belum ada pemisahan jelas antara uang usaha dan uang rumah tangga yang kerap kali menimbulkan kebingungan saat mengelola keuangan keluarga.
Setelah diberikan simulasi pencatatan keuangan sederhana menggunakan buku kas, peserta mulai memahami bagaimana mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran serta membuat perencanaan keuangan. Peserta juga belajar pentingnya menyisihkan dana darurat sebagai cadangan saat menghadapi kebutuhan mendadak dan memahami batasan dalam berutang sesuai prinsip ekonomi syariah, seperti menghindari riba. Diskusi kelompok pada sesi ini juga membantu peserta saling berbagi pengalaman dan kesulitan dalam pengelolaan keuangan sehari-hari, sekaligus mencari solusi bersama.
Berdasarkan observasi, beberapa peserta bahkan mulai merancang rencana keuangan keluarga mereka secara sederhana sebagai langkah awal menuju pengelolaan keuangan yang lebih sehat. Hal ini menandakan keberhasilan metode pelatihan yang tidak hanya memberikan teori, tetapi juga mendorong penerapan praktis secara langsung.
Hasil Evaluasi dan Refleksi Peserta
Evaluasi melalui kuesioner yang dibagikan pada akhir kegiatan menunjukkan bahwa 90% peserta merasa sangat puas dengan materi dan metode pelatihan yang diberikan. Mereka menganggap materi yang diajarkan relevan dan mudah dipahami, serta langsung bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar peserta juga menyatakan rasa terima kasih atas kesempatan mengikuti pelatihan yang memberikan mereka ilmu baru dan keterampilan yang bermanfaat.
Selain itu, banyak peserta yang mengusulkan agar pelatihan seperti ini diselenggarakan secara rutin, dengan materi lanjutan yang lebih mendalam terutama terkait produksi herbal dan pemasaran produk. Dari diskusi refleksi, peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun semangat dan rasa percaya diri untuk menjadi lebih mandiri secara ekonomi, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Pembahasan
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang menggabungkan teori dengan praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan ibu-ibu PKK. Peserta tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan potensi usaha rumah tangga. Hal ini sejalan dengan temuan Misdawita (2023) yang menyebutkan bahwa pelatihan berbasis partisipatif mampu mendorong perubahan perilaku yang positif pada kelompok ibu rumah tangga.
Selain itu, pemberdayaan berbasis potensi lokal seperti pemanfaatan rimpang sebagai bahan produk herbal menjadi strategi tepat untuk meningkatkan pendapatan sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan (Aini et al., 2024). Dengan dukungan pelatihan manajemen keuangan syariah, peserta diharapkan dapat mengelola usaha dan keuangan keluarga secara lebih baik dan sesuai prinsip syariah, sehingga tercipta kesejahteraan keluarga yang berkelanjutan.
Kegiatan ini menunjukkan pentingnya penggabungan edukasi ekonomi syariah, keterampilan praktis, dan pendekatan pemberdayaan komunitas untuk mencapai hasil yang optimal dalam program pengabdian masyarakat.
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Ekonomi Syariah Peserta 
	Aspek Penilaian
	Pre-test (%)
	Post-test (%)
	Peningkatan (%)

	Pemahaman prinsip ekonomi syariah
	40
	82
	+42

	Pengetahuan tentang riba dan halal
	38
	79
	+41

	Kesadaran pentingnya literasi syariah
	48
	83
	+35

	Total Rata-rata
	42
	81
	+39
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Gambar 1. Pemateri beserta peserta
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Gambar 2. Ceramah pemateri


SIMPULAN 
Kegiatan pelatihan dan seminar mengenai peningkatan literasi ekonomi syariah bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan Rimba Sekampung, Kabupaten Bengkalis, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Setelah mengikuti kegiatan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan ekonomi syariah, pemanfaatan rimpang sebagai sumber pendapatan keluarga, serta pengelolaan keuangan rumah tangga berdasarkan prinsip syariah. Metode edukatif-partisipatif yang menggabungkan ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktik langsung sangat membantu peserta dalam memahami dan mengaplikasikan materi secara nyata. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil membangkitkan semangat peserta untuk lebih mandiri secara ekonomi dan memanfaatkan potensi lokal secara optimal. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan serupa dilakukan secara berkala dengan materi yang lebih mendalam dan berkelanjutan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat secara luas
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